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ABSTRAK

P'enelitian kupu-kupu (Sub orde Rhopalocera) ielah dilakukan dari bulan Maret
sompai Agustus 2009 di Pulau Marak Kabupalen Pesisir Selaan <dan aboratoriom
Taksomomi Hewan Jurusan Biclogi Fakultas Matematika dun llmu Pengetahuan
Alam  Universitas Andalas Padang, Penelitian ini dilakukan  dengan melode
deskriplif, kupu-kupu ditangkap dengan menggunakan metnde tangkap langsung
dengan jala serangga, perangkap Cylindrical Gawze dan umpan, tetapi Gdak ada
kupu-kupu yang tertangkap dengan metode umpan, Darl penelitian ini didapatkan
sebanyak 187 ekor kupu-kupu vang tendii dari delapan tamili. 26 genera, 33 species,
dan 33 subspecies. Famili dari kvpu-kupu vang tertangkap adalah Danaidae.
Hesperiidae, Lycaenidae. Nymphalidse, Papilionidae. Pleridue, Riodinidae dan
Sulyridae, Jumlah species terbanyak dari famili Nymphalidae vaitu tujub species dan
species paling sedikil dari famili Riodinidae vaitu satu species, serta didapatkan
ENAM species {salu spesies dari Ganili Danaidac, Uga spesies dari famili Lycasendae,
satu spesies dari famili Nymphalidae dan satu spesies dari famili Papilionidae) vang
belum didapalkan pada penelitian sebelwmmya Ji Sumatera Barat,
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LITENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kupu-kupu termasuk ke dalam orde Lepidoptera, arlinya scrangpa vang savapnya
tertutup oleh lembaran sisik yang memberi corak dan wamna sayap. Serangga ind
bunyak dijumpai beterbangan diantara pohon-pohon di dalam hutan, di tepi-tepi
sungal dan tempat-tempat lain yang terang dan tempat terbuka dimans  eerdapar
berbagai jens bunga (Amir dan Kahono, 2003),

Ordo Lepidoptera dibagi menjadi dua sub ordo yaitu Rhopalocern {kupu-kupu
siang) dan Heterocera (ngengat). Sub ordo Rhopalocera terdiri dari 10 famili vaitu
Amathusiidae, Danaidae, lHesperiidae, Libytheidae, Lycacnidae, Nymphalidae,
Papilionidae, Pieridae, Riodinidae, dan Satyridae vang umum  ditemukan  di
Sumatera. Jawa dan Kalimantan (Corbert and Pendlebury, 1956).

Kupu-kupu siang (Khopalocera) mempunvai wbuh langsing, sayvap pada
umumnya berwama cerah. antena pada ujungnya membesar. Pada waktu istimha
sayapnva menulup dan tegak lurus dengan tubuhnya (Salmah, Tdrus. dan Dahelmi,
2002). MNgengat memiliki wbub vang lebih pemuk, warna savap kusam, antena
umumnya tipe plumase. Pads waktu istirahat savapnya terbuka sehingpa menutup
abdomen (Salmah dkk, 2002).

Indonesia sangat kaya dengan fauna kupu-kupu dengan jumlah lebih dar
2000 spesies dan kupu-kupu Papiliomidae scbanyak 121 spesies (Collins and Smith,
19957, Jumlah spesies yvang dilindungi befjumlah 19 dan telah dimasukkan ke dalam
daflar jemis satwa yang dilindungi di Indonesia, vaitu diantaranya Trogonoptera
frookiang yang dikenal sebagal kupu-kupu raja Brooke vang dijumpai di Sumatera

dan Kalimantar (Peggie, 2008). Famili vang paling terkenal adalah Papilionidac
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yang memiliki corak yang indah dan wama yang menarik. Penyeburun jenis kupu-
kupu dibatasi oleh faktor geologi, faktor ekologi yang cocok dan sebarn tanaman
inang yang menjadi makanan bagi dewasa maupun larvanya (Amir dan Kashono,
2003},

Penelitian tentang spesies kupu-kupu di beberapa Cagar Alam Sumater
Baral telah dilakukan diantaranya di Batang Palupuh (Evavanti, 1991) didapatkan
110 spesies dar 10 famili, Cagar Alam Lembah Anai (Sovianelis, 1994) didapatkan
G spesies dari tujuh famili, Cagar Alam Lembah Harau (Herwina, 1996) didapatkan
¢4 spesies dari sembilan famili, Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi (HPPB)
Universitas Andalas (Sofyan, 1998} didapatkan 139 spesies kupu-kupu dari sembilan
famili, Cagar Alam Rimbo Panti (Putr, 2004) didapatkan 119 spesies dari delapan
famili. Penclitian tentang kupu-kupu di Pulau telah dilakukan di  Pulae Samosi
surmatera Utara olch Ramadhani (2004) didapatkan 50 spesies dan wjuh famili.

Salah satu pulau vang terdapat dif Sumatera Barat adalah Pulau Marak, Pulay
ini luasnya lebih kuerang 800 ha dengan ketinggian 0-115 m dpl. Pulau ini terdiri dari
area perbukitan dengan ketinggian antara 56-115 m dpl. Hutan yang terdapat di pulau
Marak ini tergolong hutan dataran rendah dengan tipe hutan primer, sekunder dan
manggrove (Program Kalaweit Sumatera., 2005

Di Pulau Marak ini sebelumnys sudah ada dilakukan penclitian. Penelitian
vang pernah dilakukan di antaranya mengenai aktivitas harian sismang (Deri, 2006),
Nematoda parasit pada siamang (Susanii, 2006), stwdi keanckaragaman tumbuban
yang dimakan siamang (Yosi, 2007}, kemposisi dan struktur jenis pohon {Akbar,
2007), serta jenis-jenis burung (Chandra, 2008), akan tetapi penelitian mengenai
kupu-kupu belum pernah dilakukan di pulaw ini. Dard penelitian Akbar (2007)
didapatkan informasi bahwa Pulau Marak ini mempunyai keanekarapaman jenis

tumbuhan yang tinggi dan famili tumbuhan yang dominan didapatkan diantaranva



Y. KESIMPULAN AN SARAN

5.0 Kesimpulan

Drari penelitian kepu-kupu vang telah dilakukan di Pulau Marak Fabuparen Pesisie
Selatan, diperoleh kesimpulan yaitu didapatkan kupu-kupu {Rhopalocera) vang
terdiri dari delapan famili, 26 penern, 33 spesies, don 33 subspesics dengan metode
tanzkap lanpsung dengan iala seranpgpa dan perangkap Cvlindrical Gauze. Famili dari
kupu-kupu  wang  tertangkap  adalah Danaidae,  Hesperiidae,  Lycaenidac,
symphalidae, Papilionidae, Pieridac. Riodinidae dan Satynidac, Jumlah spesics
werbanvak dari famili Mymphalidae vaitu tujuh genera dan tujub spesies dan speties
paling sedikit dari famili Riodinidac sebanvak satu genus, satu spesics dan setu
sibspesics serta didapatkan enam spesies (salu spesies dart famili Danaidac, 1iza
spesies dari famili Lycacnidae, satu spesies dari famili Nvmphalidae dan satu spesics
dari Tamili Papilionidae) vang belum didapatkan pada peselivan sehelumove &

Sumalera Baral.

5.2 Raran
Untuk mendapatkan hasil vang lebih efekil pada penangkepan kupu-kupe dengan

metode umpan sehaiknya dilakokan penpamatan sceara torus mencrus,
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